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VISI

Menjadi institusi yang menghasilkan tenaga sanitasi yang profesional, berkarakter, inovatif,
unggul dan bermoral tahun 2023

MISI

. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang sanitasi lingkungan yang
berkualitas

. Menyelenggarakan penelitian di bidang sanitasi lingkungan yang berguna dalam
pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat

. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu sanitasi lingkungan

. Mengembangkan system kerja sama lintas program dan lintas program dan lintas sektor
dalam mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
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KALENDER AKADEMIK

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
TAHUN AKADEMIK 2022/2023

No. KEGIATAN SEMESTER GASAL WAKTU SEMESTER GENAP
1. Sipensimaru 5 Bulan Januari — Mei 2022
2. Pembayaran/Registrasi Mahasiswa Baru 03 — 17 Juni 2022 2 Minggu
3. Pembayaran/Registrasi Mahasiswa Lama 06 Juni — 06 Juli 2022 4 Minggu
4. PKKMB 27 Juni —-02 Juli 2022 1 Minggu
5. Proses Belajar Mengajar (PBM) 11 Juli — 28 Oktober 2022 16 Minggu
6. Uji Tengah Semester (UTS) 29 Agustus — 2 September 1 Minggu

2022
7. Ujian Akhir Semester Gasal 24 - 28 oktober 2022 1 Minggu
8. Her dan Ujian Praktik Lab 31 Oktober — 11 November 2 Minggu
2022
9. Registrasi Semester Pendek 14 — 18 November 2022 5 Hari
10. | Libur Natal Dan Tahun Baru 24 Desember 2021— 02 1 Minggu
Januari 2022
21 November 2022 — 16 4 Minggu

11. | PBM Semester Pendek Desember 2022
12. | Yudicium Semester 21 Desember 2022 1 Hari
13. | Nilai Masuk PDPT 22 — 23 Desember 2022 3 Hari
14, Pembayaran/Registrasi Mahasiswa 03 — 21 Januari 2022 3 Minggu

Semester Genap

15. | Wisuda II 15 Desember 2022 1 Hari
16. | Proses Belajar Mengajar (PBM) 17 Minggu 9 Januari — 12 Mei 2023
17. | Dies Natalis/Sidang Umum BEM 1 Minggu 03 — 08 April 2023
18. | Ujian Tengah Semester 1 Minggu 06 - 10 Maret 2023
19. | Ujian Akhir Semester Genap 1 Minggu 08 — 12 Mei 2023
20. | Her dan Ujian Praktek 10 Hari 15 — 26 Mei 2023
21. | Praktik Kerja Industri 12 Hari 9 - 21 Januari 2023
22. | Praktik Kerja Puskesmas 18 Hari 30 Januari — 18 Februari 2023
23. | Praktik Kerja Nyata 15 Hari 23 Februari — 6 Maret 2023
24. | Registrasi Semester Pendek 1 Minggu | 29 Mei — 02 Juni 2023
25. | PBM Semester Pendek 4 Minggu 05 Juni — 30 juni 2023
26. | Nilai Masuk PDPT 4 Hari 05 — 07 Juli 2023
27. | Yudisium Semester Genap 1 Hari 10 Juli 2023
28. | Pengembangan Proposal Penelitian/ LTA 6 Minggu 14 November —23 Desember

2023

29. | Penelitian Tugas Akhir 5 Minggu 20 Feb — 24 Maret 2023

30. | Ujian Akhir Program 4 Minggu 27 Maret - 21 April 2023




31.

Yudisium Akhir Prodi 1 Hari 10 Juli 2023
32. | TO/Uji Kompetensi 3 Hari 29 -31 Mei 2023
33. | Yudisium Akhir Pendidikan 1 Hari 13 Juli 2023
34. | Libur Idul Fitri 1 Minggu 21 -28 April 2023
35. | PKL Terpadu 1 Minggu 5 — 24 Juni 2023
36. | Wisuda I 1 Hari 27 Juli 2023

Palu, Juni 2022
Ketua Jurusan,

,
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Andi Bungawat/, SKM., M.Si.
NIP 196631121987122001
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat rahmat-Nya, buku
Panduan Akademik Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu Tahun Akademik
2019/2020 ini dapat terselesaikan. Buku ini dirancang untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan
berbagai peraturan dan kebijakan pendidikan di lingkungan Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Kemenkes Palu, mulai dari masalah tata tertib hingga kurikulum perkuliahan.
Peraturan dan kebijakan tersebut diharapkan dapat memberikan arahan bagi pimpinan, tenaga
pendidik, teanga kependidikan dan mahasiswa dalam berperilaku yang baik dan benar agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif, efisien dan berkualitas.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat, baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses penyusunan buku panduan ini. Tentunya buku
ini tidak sempurna, masih terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan. Oleh karenanya,
masukan, kritik, saran maupun usulan untuk perbaikan akan sangat membantu untuk proses
perbaikannya. Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi kelancaran proses akademik di Jurusan
Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu.

Palu, Juni 2022

Ketua Jurusan,

NIP 19661231187122001
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi Poltekkes Kemenkes Palu adalah institusi pendidikan tenaga
kesehatan milik Kementerian kesehatan yang didedikasikan untuk: (1) Menguasai,
memanfaatkan, mendiseminasikan, mentransformasikan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) kesehatan, (2) Mempelajari, mengklarifikasikan
dan melestarikan budaya hidup sehat, serta (3) Meningkatkan mutu kehidupan masyarakat
di bidang kesehatan. Oleh karena itu setiap perguruan tinggi termasuk Poltekkes Kemenkes
Palu merupakan lembaga yang melaksanakan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, serta mengelola IPTEKS. Untuk
menopang dedikasi dan fungsi tersebut, Poltekkes Kemenkes Palu harus mampu mengatur
dirinya sendiri dalam upaya meningkatkan dan menjamin mutu akademik secara terus
menerus, baik masukan, proses maupun keluaran berbagai program dan layanan prima
yang diberikan kepada masyarakat.

Buku Pedoman Akademik ini dimaksudkan untuk memberikan panduan dan penjelasan
mengenai pelaksanaan kegiatan akademik di Poltekkes Kemenkes Palu. Buku ini
merupakan edisi revisi yang dikeluarkan Poltekkes Kemenkes Palu yang berlaku mulai
semester Ganjil 2018/2019. Untuk tahun - tahun mendatang buku pedoman akademik ini

akan selalu ditinjau ulang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan jaman.

B. Tujuan
Tujuan disusunnya pedoman akademik adalah untuk:
1. Memberikan pedoman praktis dalam penyelenggaraan akademik.

2. Memberikan rambu-rambu dalam penetapan kebijakan penyelenggaraan pendidikan.

C. Fungsi

Buku Pedoman Akademik Poltekkes Kemenkes Palu ini berfungsi sebagai panduan dasar
dalam penyelenggaraan kegiatan dalam bidang akademik, baik perencanaan,
penyelenggaraan dan evaluasi kegiatan akademik di Poltekkes Kemenkes Palu.



10.

11.

. Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2012  Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 91);
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2013 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 56, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5408);
Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor
5500);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
2



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

1.

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5670);

Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang Kementerian Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 139 Tahun 2014 tentang Pedoman
Statuta dan Organisasi Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1670);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1952);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1462);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1508);
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6037);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 36 Tahun 2018 tentang Klasifikasi Poltekkes di
Lingkungan Badan PPSDM Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1123);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018 tentang Oganisasi dan Tata Kerja
Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan PPSDM Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1125);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang
perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1496).

Pengertian Umum

BPPSDM Kesehatan, adalah Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan RI;
Politeknik, adalah merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan

terapan dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus;
3



10.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Poltekkes, adalah Politeknik Kesehatan vyaitu Perguruan Tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan terapan khusus bidang kesehaan;

Poltekkes Palu, adalah Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan RI Palu yang
merupakan UPT Departemen Kesehatan, dan yang menyelenggarakan Program
Pendidikan Diploma Kesehatan meliputi wilayah Kota Palu, Poso, dan Toli-Toli;
Pendidikan Profesional, adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada
kesiapan penerapan keahlian tertentu dan diselenggarakan oleh Akademi, Politeknik,
Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas;

Tri Dharma Perguruan Tinggi, adalah tugas pokok Polteknik Kesehatan Palu untuk
menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

Pimpinan Poltekkes, adalah Direktur dan para Wakil Direktur I, II, dan III;
Direktur, adalah Pimpinan Politeknik Kesehatan Palu yang memimpin
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat, membina
tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga administrati umum dan administrasi
akademik serta hubungan dengan lingkungan;

Senat, merupakan Badan Normatif dan Perwakilan Tertinggi pada Polteknik
Kesehatan Palu;

Dosen, adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentranformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi melalui pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada masyarakat;
Dosen Tetap, adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai
tenaga pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu;

Dosen Tidak Tetap adalah, dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus
sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu;
Instruktur, adalah pendidik yang menekankan pembinaan pada penguasaan aspek
ketrampilan di perguruan tinggi;

Pembimbing Akademik, adalah dosen tetap yang diberi peran dan tanggung
jawab sebagai pembimbing akademik mahasiswa;

Mahasiswa, adalah Peserta didik yang terdaftar dan belajar pada jurusan/program
studi yang ada di Poltekkes Palu;

Sivitas Akademika, adalah masyarakat akademik yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa pada Poltekkes Palu;

Tenaga Kependidikan, adalah tenaga yang dengan keahliannya diangkat untuk

4



19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

membantu kelancaran kegiatan akademik;

Statuta, adalah Pedoman dasar penyelenggaraan kegiatan yang dipakai sebagai
acuan untuk merencanakan, mengembangkan program dan penyelenggaraan
kegiatan fungsional sesuai dengan tujuan Poltekkes Palu yang berisi Dasar Rujukan
Pengembangan Peraturan Umum, Peraturan Akademik dan Prosedur Operasional
yang berlaku di Poltekkes Palu;

Jurusan, merupakan bagian dari suatu pendidikan tinggi/politeknik yang
bertanggung jawab untuk mengelola dan mengembangkan suatu bidang atau
program studi pendidikan profesional seperti yang terdapat di Poltekkes antara lain :
Keperawatan, Kebidanan, Kesehatan Lingkungan dan Gizi;

Program Studi, adalah kesatuan Kegiatan Pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi, dan / atau pendidkan vokasi;

Kurikulum, adalah kurikulum program studi yang ada di Poltekkes Palu yang
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian
dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai
Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi;
Kurikulum Inti, merupakan Kelompok Bahan Kajian dan Pelajaran yang harus
dicapai dalam suatu Program Studi yang dirumuskan dalam Kurikulum yang berlaku
secara Nasional;

Kurikulum Institusional, merupakan sejumlah Bahan Kajian dan Pelajaran yang
merupakan bagian Kurikulum Pendidikan Tinggi, terdiri atas tambahan dari kelompok
ilmu dalam Kurikulum Inti yang disusun dengan memperhatikan keadaan dan
kebutuhan lingkungan serta ciri khas jurusan/prodi yang ada di Poltekkes Palu;
Sistem Kredit Semester, adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan beban studi
mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan
program;

Satuan Kredit Semester, selanjutnya disingkat SKS adalah takaran penghargaan
terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan
terjadwal perminggu selama 50 (lima puluh) menit perkuliahan atau 160 (seratus
enam puluh) menit praktikum kerja lapangan yang masing-masing diiringi oleh
sekitar 60 (enam puluh) menit kegiatan terstruktur dan sekitar 60 (enam puluh)

menit mandiri;



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Semester, adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 14 sampai 16 minggu
kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berikut kegiatan iringannya, termasuk 2
sampai 3 minggu kegiatan penilaian;

Laboratorium, adalah unsur penunjang akademik yang terdapat di Poltekkes Palu,
antara lain, Laboratorium terpadu dan; Laboratorium Komputer;

Laboratorium Terpadu, adalah laboratorium yang digunakan oleh jurusan- jurusan
yang menunjang kelancaran proses pembelajaran;

Perpustakaan, adalah unsur penunjang akademik bagi seluruh civitas akademika
yang memberikan pelayanan terhadap kebutuhan referensi;

Standar Akademik, adalah tolok ukur perencanaan, penetapan, pemenuhan,
pengendalian/evaluasi akademik;

Sanksi Akademik, adalah segala sanksi bagi mahasiswa yang timbul akibat tidak
dipenuhinya persyaratan -persyaratan dan ketentuan-ketentuan akademik yang
berlaku, yang dapat berupa peringatan akademik sampai dengan pemberhentian
studi;

KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) adalah kerangka penjenjangan
kualifikasi sumber daya manusia Indonesia yang menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan sektor pendidikan dengan sektor pelatihan dan pengalaman kerja
dalam suatu skema pengakuan kemampuan kerja yang disesuaikan dengan struktur

di berbagai sektor pekerjaan.



BAB 11
STRUKTUR ORGANISASI

Organisasi Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu terdiri atas:

a. Ketua Jurusan

b. Sekretaris Jurusan

c. Kasub Unit Akademik

d. Kasub Unit Kemahasiswaan

e. Kasub Unit Penelitian

f. Kasub Unit Pengabdian kepada Masyarakat
g. Kasub Unit Laboratorium



STRUKTUR ORGANISASI JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
POLTEKKES KEMENKES PALU TAHUN 2019/2020

KETUA JURUSAN

Andi Bungawati, SKM., M.Si.
NIP 196612311987122001

Ka. Sub Unit Akademik

HERLINA S. SUNUH, SKM., M.Sc.

NIP196705141989032003

SEKRETARIS JURUSAN

Ros Arianty, SST., MM.
NIP 196904141992032001

Ka. Sub Unit Pemperbaik

Ka. Sub Unit Laboratorium Ka. Sub Unit Kemahasiswaan

Ka. Sub Unit Peneltian dan Pengabmas

Ka. Sub Unit Penjaminan Mutu

Ka. Sub Unit Bengkel Kerja

Koord. Umum & Kepegawaian

RIZAL

NOVARIANTI, SKM., M.Kes. || Dr. Tjitrowati Dj, SKM,M.Kes

DJUNAEDIL SYUKUR S., SKM., M.Si.

DEDI MAHYUDIN SYAM, SKM.,
M.Kes

MARYAM, SKM., MM.

RUSDIN DIRMAN

NIP 196702122006041001

NIP 196912031991032001 NIP 196704131988021001

NIP 196302261989031001

NIP 197101311996031002

NIP 196610251989032002

NIP 197309202007011017

————————————————————————————————————————————— KELOMPOK TENAGA FUNGSIONAL

Keterangan:

Garis komando

Garis koordinasi




Tabel 2.1.

Daftar Nama Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. Nama Jabatan
1. | Andi Bungawati, SKM., M.Si. Ketua Jurusan/Dosen Tetap
2. | Ros Arianty, SST., MM. Sekretaris Jurusan/Dosen Tetap
3. | Herlina S. Sunuh, SKM., M.Sc. Ka. Sub Unit Akademik/Dosen Tetap
4. | Dr. Tjitrowati Djaafar, SKM, M.Kes Ka. Sub Unit Kemahasiswaan/Dosen
Tetap
5. | Dedi Mahyudin Syam, SKM,M.Kes Ka. Sub Unit Penjaminan Mutu/Dosen
Tetap
6. | Novarianti, SKM., M.Kes. Ka. Sub Unit Laboratorium/Dosen
Tetap
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BAB III

PROFIL LULUSAN, CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN BAHAN KAJIAN

A. Profil Lulusan

Pendidikan Diploma III Kesehatan Lingkungan melaksanakan kegiatan

pendidikan yang menghasilkan lulusan Ahli Madya Kesehatan Lingkungan dalam

menjalankan tugas pelayanan kesehatan mempunyai peran sebagai :

1.

Pelaksana Kegiatan Kesehatan Lingkungan

Pelaksana Kegiatan Kesehatan Lingkungan adalah Teknisi Sanitarian Madya
(Junior Technical Sanitarian) yang melakukan kegiatan pengambilan sampel,
pengiriman sampel, melakukan pemeriksaan kualitas lingkungan, melakukan
kegiatan survailans, pengendalian binatang pembawa penyakit, melakukan
intervensi secara teknis, administrasi dan sosial, mengumpulkan data serta
melakukan penyelesaian masalah dengan menggunakan metode yang tepat
dari beragam pilhan, menyusun laporan kegiatan yang menjadi
tanggungjawab sendiri atau kelompok orang dengan memperhatikan
keselamatan dan kesehatan kerja.

Pelaksana Penyuluh Kesehatan Lingkungan

Pelaksana Penyuluh Kesehatan Lingkungan adalah Teknisi Sanitarian Madya
(Junior Technical Sanitarian) yang dapat menyampaikan materi kesehatan
lingkungan kepada masyarakat (penyuluhan) secara langsung, penyebarluasan
informasi melalui media, mengevaluasi dengan menggunakan berbagai metoda
dan media yang tepat dari beragam pilihan serta menyusun laporan yang
menjadi  tanggungjawab  sendiri atau kelompok orang dengan
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja.

Pelaksana Inspeksi Kesehatan Lingkungan

Pelaksana Inspeksi Kesehatan Lingkungan adalah Teknisi Sanitarian Madya
(Junior Technical Sanitarian) yang melakukan pemeriksaan lapangan atas
keadaan lingkungan  secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan metode pilihan yang tepat dari beragam pilhan dan menyusun
laporan yang menjadi tanggungjawab sendiri atau kelompok orang dengan
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja.
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4. Asisten Peneliti

Asisten Peneliti adalah Teknisi Sanitarian Madya (Junior Technical Sanitarian)

yang melakukan penyusunan rencana kegiatan (proposal), pengumpulan data,

pengolahan data, analisis secara deskriptif dan menyusun laporan kasus dan

atau laporan kerja yang menjadi tanggungjawab sendiri atau kelompok orang

dengan memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. Capaian Pembelajaran
Sikap

1.

2.

a.

j.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika

Berkontribusi dalam meningkatkan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa bernegara, dan kemampuan peradaban berdasarkan Pancasila
Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada Negara dan bangsa
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain

Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan

Kemampuan Kerja

a.

Mampu melakukan pengambilan dan pengiriman sampel, serta
melakukan pemeriksaan kualitas Lingkungan secara akurat dengan pilihan
metode yang sesuai dari beragam pilihan (sesuai dengan teknik sampling
menurut SNI) pada sumbernya serta intervensi secara teknis di bidang
kesehatan lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat-tempat umum,
rumah sakit, transportasi, gudang dan matra

Mampu melakukan intervensi sosial melalui penyuluhan dengan

menggunakan berbagai metoda dan media yang tepat dari beragam
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pilihan, penyebarluasan informasi dengan berbagai media, dan evaluasi
serta menyusun laporan.

c. Mampu melakukan intervensi administrasi, pengawasan kualitas kesehatan
lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat-tempat umum, tempat
wisata, sarana transportasi dan matra berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

d. Mampu melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan analisis data secara
diskriptif serta penyusunan laporan.

3. Penguasaan IImu

a. Menguasai teori-teori tentang teknik sampling, penggunaan alat
sampling, pengiriman sampel dan pemeriksaan fisik, kimia dan
mikrobiologi air, udara, tanah, sampah, makanan minuman, usap alat
makan dan minum, usap rektum, binatang pembawa penyakit, makro-
mikro bentos, toksikan dan biomonitoring serta intervensi secara teknis,
administrasi dan sosial di bidang kesehatan lingkungan pada permukiman,
tempat-tempat umum, tempat wisata, rumah sakit, sarana transportasi,
gudang, dan matra.

b. Menguasai teori tentang penyelenggaraan kegiatan penyuluhan
dengan menggunakan berbagai metode dan media yang tepat dari
beragam pilihan, penyebarluasan informasi dengan berbagai media, dan
evaluasi serta menyusun laporan.

Cc. Menguasai teori tentang teknik pengawasan kualitas kesehatan
lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat-tempat umum, tempat
wisata, sarana transportasi dan matra berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

d. Menguasai teori tentang teknik pengumpulan, pengolahan dan analisis
data secara diskriptif serta penyusunan laporan.

4. Kewajiban dan Hak

a. Mampu mengelola kelompok kerja dan menyusun laporan tertulis secara
komprehensif.

b. Bertanggung jawab pada pekerjaan yang menjadi tugasnya sendiri
dibidang kesehatan lingkungan serta dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja kelompok orang dengan memperhatikan
keselamatan dan kesehatan kerja.
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C. Bahan Kajian

1. Bahan kajian

Bahan kajian adalah materi pembelajaran yang diambil dari peta

keilmuan kesehatan lingkungan dan keilmuan lain yang menunjang bidang

kesehatan lingkungan yang menjadi ciri program studi atau khasanah

keilmuan yang akan dibangun oleh program studi.

2. Kedalaman materi

Kedalaman materi adalah tingkatan ranah pembelajaran menurut taksonomi

pembelajaran yang meliputi ranah kognitif (K), afektif (A), dan psikomotor

(P) yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Kedalaman materi

memperhatikan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2013

tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Sanitarian. Pada Pasal 18

menyebutkan Kewenangan/kompetensi yang dimiliki oleh Teknisi Sanitarian

Madya (Junior Technical Sanitarian), meliputi:

a. Melakukan pekerjaan kesehatan lingkungan;

b. Memilih metode pemecahan masalah kesehatan lingkungan dari
beragam pilihan yang sudah baku maupun belum baku;

c. Melakukan analisis data terkait dengan kesehatan lingkungan;

d. Melakukan pekerjaan kesehatan lingkungan sendiri ataupun kelompok di
lingkup tanggung jawab pengawasannya;

e. Memformulasi penyelesaian masalah kesehatan lingkungan prosedural dan
inovatif secara komprehensif; dan

f. Melakukan kerja sama dan membuat laporan tertulis secara komprehensif.
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Tabel 3.1

Matrik Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran,

Bahan Kajian, Kedalaman Kajian dan Mata Kuliah

Kedalaman Mata Kuliah
Mo | Profil Capaian Pembelajaran | Bahan Kajian (BK) Materi
K A P
Umum 1.1. GEGeriakwa kepada | 1.1.1. Konsep agama dan manusia dim | 2 i3 ma
{ekap dan | Tuhan Yang Mazha Esa | agama
Tata nilai) dan mampu menunjukkan | 1.1.2. Dasar dan pokck-pokok ajaran | 2 3 3 ma
cikap religius agama
1.1.3. Ketuhanan, konsep iman dam | 2 3 3 ma
karakteristik ajaran agama
1.1.4. Akhlak mulya 2 3|3 }d.gama
1.1.5. Konsep pemikahan 2 [ 33 }lgama
1.1.6. Agama dan kesehatan lingkungan 2 i3 l&garm
1.2. Menjunjung tinggi ndai | 1.2.1. Kebufuhan pokok dan fujuan | 2 3 | 3 | Etika Profesi
kemanusiaan dalam | utama hidup manusia,
menjalankan tugas - - - -
berdacarkan agama 122 Pengerian dan ruang lingkup | 2 3 3 | Etika Profesi
maral, dan etika prilaku
1.2.3. Kepribadian 3 2 | 3 | Etika Profesi
1.2.4. Hak dan kewajiban manusia 3 2 3 | Etika Profesi
1.2.5. Moralitaz 3 3|3 Etika Profesi
1.2 6. Norma dan moralitas 3 2 3 Etika Profesi
1.3.Berperan sebagai | 1.3.1. Idenfitaz Masional, Megara dan | 2 3 | 3 | Kewarga-negaraan
warga negara  yang | Konstitusi
bangga dan anta tanah air | 1.3.2. Hub. Negara dg Warga Negara F 3 3 | Kewarga-negaraan
gerta mendukung | 1.3.3. Demokrazi Indonesia 3 3 | 3 | Kewarga-negaraan
perdamaian dunia 1.3.4. Neg. Hukum dan Hak Asasi Man 2 [ 3 | 2 | Kewarga-negaraan
135 Wawazan MNusantara coebagai | 3 3 | 3 | Kewarga-negaraan
Geopolitk Indonesia
1.2.6. Ketahanan MNasional Indonesia 3 3 3 | Kewarga-negaraan
1.3.7. Integrasi Nagional 2 3 3 | Kewarga-negaraan
14 Berkontribusi 141. Pancasila dalam Kajian Sejarah 2 2 2 Pancasila
dalam meningkatkan mutu | Bangsa Indonesia
kehidupan bermasyarakat, | 1.4.2. Pancasila sebagai DazarMegara 2 2 | 7 | Pancasda
berbangsa bemegara, dan _ _ _
kemampuan peradaban 1.4.3. Pancasila sbagai ldeokogi Negara 3 2 | 3 | Pancasla
berdasarkan Pancasila 1.4.4 Pancasila sebagal Sistem Filzafat ; o |3 Pancacila
1.4.5. Pancasila s=bagal Sistem Efka 3 2 | 3 | Pancazla
146 Pancasila sebagai Dasar Nilai Pancacia
Pengembangan limu. 3 2 13
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15. Mengharga 1.5.1. Konsep dan fungsi bahasa 3 2 | 3 | B Indonesia
keanekaragaman budaya,
pandangan, agama dan | 1.5.2. Penulizan ejaan, tanda Baca 3 2 | 3 | B Indonesia
kepercayaan, certa | kutipan, rujukan, absirak dan ringkasan
pendapat ataw temuan | 1.5.3. Kalimat Efektif Dalam Penulizan 3 2 | 3 | B Indonesia
original orandg lain 1.1.4. Paragraf atau Alinea Dalam Teke 3 2 | 3 | B. Indonesia
1.55. Kaidah penulizan laporan karya | 3 2 | 3 | B Indonesia
mizh
1.5.6. Tenzee, noun, and pronoun 3 2 | 3 | Bhz. Inggric
1.5.7. Regular and irmegular verbs 3 2 | 3 | Bhz. Inggric
1.5.8. Models and comparison 3 2 | 3 | Bhz. Inggriz
1.5.9. Grammar and Viocabulary review 3 2 | 3 | Bhz. Inggric
1.5.10. Reading, Writing, Listzning and | 3 2 | 3 | Bhz. Inggris
Speaking
186. Bekerjazama 1.6.1. Konsep budayaan 2 lImu Sos. Bud
dan_ memiliki kepekaan 6.2, Konsep social dan Pranata sosia 2 llmu Sos. Bud
social serta  kepedulian — - -
terhad rakat dan B3 Manusia, cinta kasih dam |3 lImu Sos. Bud
iin :u:n :‘e.syra = = keindzhan
grung= 1.6.4. Manuzia penderitaan dan keadilan | 3 lImiu Sos. Bud
1.6.5. Manusia dan pandangan hidup 3 lImu Sos. Bud
1.6.6. Manusia dan tanggungjawab serta llmu Sos. Bud
pengabdian
1.7. Taat hukum dan | 1.7.1. Peraturan perundang-undangan | 2 2 |2 HJUEes
diziplin dalam kehidupan | kesehatan,
bermasyarakat dan | 1.7.2. Peraturan perundang-undangan | 2 3 |3 MJUEes
bemegara. ngkungan,
1.7.3. Perpu kesehatan lingkungan 2 3 |3 HIUEes
1.74. Pelaks Peratwran perundangan | 3 3 |3 HJUEes
kesehatan
1.7.5 Pelaks. Peraturan perundangan | 3 3 |3 HJUEes
ngkungan
1.7.6.Pelaks. Peratwran perundangan | 3 3 |3 MJUEes
kes Lingkungan
1.7.7. Perda kesehatanLingkungan 3 3 |3 HIUEes
1.8. Menginternaliza | 1.8.1. Konsep kesling sbg suatu profesi. 2 2 |2 Efika Profesi
zi niai, norma dan efika
akademik 18.2. Efika, profesi dan prospek kes. | 2 2 |2 Etika Profesi
ngkungan.
18, Menunjukkan 191, Hak dan kewajiban klien, dim | 3 3 |3 Efika Profesi
ckap berianggungjawab | sendir. sejawat dan profesi
ataz pekeraan dibidang | 1.9.2. Tanggungjawab dan | 3 3 |3 Efika Profes:
keghliannya LECArA | tanggunagungat
R
1.10 Mengmternaliza | 1.10.1. MembangunMimpi danMenge-jar | 2 Kewirauzahaan
i semangat kemandirian, | Cita-cita,
kejuangan 1.10.2. Memotivasi Diri Sendiri, 2 Kewirausahaan
dankewirausahaan
1.10.3. Menjalankan uzaha 2 2 2 Kewirausahaan
1.10.4. Ketegazan dim Aspek Produksi 2 2 2 Kewirauzahaan
1.10.5 Komunikasi 3 3|3 Kewirausahaan
1.10.6. Kepemimpinan, 3 3 3 Kewirausahaan
1.10.7. Motivasi 3 T Kewirausahaan
1108  Mengembangkaninovasi dam | 3 3 3 Kewirausahaan

Menciptakan Produk dan Layanan yang
unggul,
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1.10.9 Menjpual Proguk Kepada
Konzumen Retail

Kewirauzahaan

1.10.10. Menjual Produk Kepada
Konsumen Korporasi

Kewirauzahaan

1.10.11. Manaj. Keuangan Pribadi

Kewirausahaan

1.10.12. Mana). Keuangan Uszaha

Kewirauzahaan

1.10.13. Mengevaluasi dan Mengen-
dalikan Usaha

Kewirauzahaan

1.10.14.  Aspek  organisasi dan
manajemen bisnis

Kewirausahaan

Pelaksana
Kesehatan
Lingkungan

Kemampuan kerja

2.1. Mampu

melakukan  pengambian
dan, pengiiman sampsl
serta melakukan
pemerksaan kualitaz
Lingkungan secara akurat
dengan pilihan metode
yang s=suai dari beragam
pilihan (sesuai dengan
teknik szamplng menurt
SN} pada sumbemya
gerta  Iintervensi  sscara
teknis, di bidang
kesehatan ingkungan
pemukiman, Tempat kerja,
Tempat-tempat  wmum,
tempat wisata, Rumah
Sakit, sarana fransportasi,
gudang dan mafra

211. Persiapan pengambilan sampel
air, limbah cair, udara tanzh, makanan
minuman, usap alat, usap dubur, vekior
dan tikus

Teknik Pengambilan
sampel

21.2. Pengambilan zampsl air, limbah
car, udara, tanah, makanan minuman,
ugap alat, uzap dubur, veckor dan tikug

Teknik Pengambian
sampel

2.1.3. Pengukuran debit aliran air, curah
hujan dan aliran udara

Teknik Pengambian
sampel

214, Pengambilan zampel air unfuk Figika Lingkungan
parameter figika, Pengiriman,

pemeriksaan  dan  interpreiazi  hasd

pemeriksaan

215, Pengambilan sampel air unfuk KEmia Lingkungan
parameier kimia, pengiriman,

pemerikzaan  dan  interpretazi | hasd

pemerikzaan

21.6. Pengambilan zampel air unfuk Mikrobiologi
parameter mikrobiologi,  pengEiman, Lingkungan
pemerikzaan  dan  interprefasi  hasd

pemerikeaan

2.1.7. Pengambilan sampsl Emkah cair Figika Lingkungan
untuk  parameter  fisika pengiriman,

pemerikzaan  dan  interpretazi | hasd

pemerikeaan

2.1.8. Pengambilan zampel Embah car Kimia Lingkunigan
urtuk parameter kimiz, pengEiman,

pemeriksaan  dan  interpretasi  hasd

pemeriksaan

2.1.9. Pengambkilan sampel Bmbah car Mikrobiologi
urituk parameier mikrobiclogi, Lingkungan

pengiriman, pemerikzaan dan interpretasi
hasil pemeriksaan

2110, Pengambilan sampsl udara
untuk parameter fiska, pengiriman,
pemeriksaan  dan  interprefasi | hasd
pemeriksaan.

Figika Lingkungan

2.1.11. Pengambilan sampel udara unfuk
parameier kimia, pengriman,
pemerikzaan dan  interprefasi  hasd
pemerikeaan

Kimia Lingkungan

2.1.12. Pengambilan sampel udara untuk
parameter  mikrobiologi,  pengiriman,
pemerikzaan  dan  interpretasi  hasi
pemeriksaan

Mikrobiologi
Lingkungan

2.1.13. Pengambilan sampel anah unfuk
parameier fizika, pengriman,
pemerikzaan dan  interprefasi  hasd

Figika Lingkungan

pemeriksaan
2.1.14. Pengambilan sampel anah unfuk Kimia Lingkungan
parameier kimia, pengriman,

pemerikzaan dan  interprefasi  hasd
pemerikzaan
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2.1.15. Pengambilan sampel fanah untuk
parameier mikrobiologi,  pengiriman,
pemerikzaan dan  interpretasi  hasd
pemeriksaan

Mikrobiologi
Lingkungan

2.1.16. Pengambilan zampel makanan
minuman  uniuk  parameter  fisika,
penginiman, pemeriksaan dan interpretas
hasil pemerikzaan

Fizika Lingkungan

2.1.17. Pengambilan sampel makanan
minuman uniuk parameter kimia,
pengifiman, pemerikesaan dan interpretas
hasil pemerikzaan

Kimia Lingkungan

2.1.18. Pengambilan sampel makanan
minuman uniuk parameter mikrobickogi,
pengifiman, pemeriksaan dan interpretas
hasil pemerikzaan

Mikrobiologi
Lingkungan

2.1.19. Pengambilan sampel wsap rektal
dan alat makanan minuman unfuk
parameter mikrobiologi, pengEiman,
pemerikeaan  dan  interpretazi | hasd
pemeriksaan

Mikrobiologi
Lingkungan

2.1.20. Pengambilan zampel sampah
untuk  karaterictk  ficik, pengiriman,
pemerikeaan  dan  interpretazi  hacd
pemerikzaan

Fisika Lingkungan

2.1.21. Pengambilan zampel sampah
untuk karakterstk kimia, pengiriman,
pemerikeaan dan  interprefasi  hacd
pemerikzaan

Kimia Lingkungan

2.1.22. Pengambilan sampel sampah
untuk karakteristik mikrobiologi
pengifiman, pemerikeaan dan interpretas
hasil pemerikzaan

Mikrobiclogi
Lingkungan

2123 Pengambilan =ampel unfuk
wentifikasi berbagai jenis nyamuk, lalat,
kecoa dan  pinjal, Pengiriman,
pemerikeaan dan interpretasi haszl

Entomologi

2.1.24_ Pengambilan sampel Gkuz rumah
urituk identifikasi, pengEiman,
pemeriksaan dan interpretasi hasi

Pengendalian Vekior

2.1.25. Penghitungan paparan bahan
kimia pada manusia

Toksikologi

2.1.26. Penganalizizan daya racun pada
binatang percobaan

Tokeikologi

2127 Pengolahan air  dengan cara
aerasi, sedimentasi, fillrasi, klorinasi dan
penggunaan arang akif

Penyediaan Air

21.28. Pemazangan jaringan perpipazan
dan pompa air daf mata air, sumur gal
dan penampungan air hujan

Penyediaan Air

2.1.29. Pendugaan air tangh

Penyediaan air

2.1.30 Pengolahan limbah car melalu
pengolahan awal, pengolshan (ahap
pertama, kedua dan kefiga

Penyehatan Limbah
Car

21 Pemazangan instalasi
pengolahan limbah cair melalui jaringan
perpipaan  dan  pompa  air, bak
penampungan, saluran pembuangan dan
bangunan recapan

Penyehatan Limbah
Car

213% Perhiiungan kapasitazs dan
pendizcanan  jambang cederhana dan
sehat kapasitas Rumah Tangga dan
K.omunal (zeplic tank)

Penyehatan Limbah
Car

2.1.33. Pelaksanaan uji perkolasi

Penyehatan Limbah
Car
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2134 Perhitungan dan  pendisainan
bangunan resapan

Penyehatan Limbah
Cair

2.1.35. Pembuatan profil meliniang untuk
dictribuszi air pada jarngan perpipaan
menggunakan theodolit dan rambu

Dasar Teknik

2.1.36_ Memofong dan menyambung
pipa air dan limbah cair berbagai
ukuran

Dasar Teknik

2.1.37. Membuat pondzasi beton dan bata
bata untuk penampungan air dan limbah
car

Dasar Teknik

2.1.38. Membangun dinding, lantai, slab
menggunakan pasangan batu batz dan
beton berfulang

Daszar teknik

2139 Membuat adonan spesi untuk
dinding dan kantai

Daszar t=knik

2.1.40. Penyshatan wdara dar sumber

Penyehatan Udara

melalui pengendapan dengan siklon dan
elekirostatic

2.1.41. Penyshatan udara dan sumber
melalui penyerapan setempat, filtrasi,
dan adsorbs.

Penyshatan Udara

2.1.82. Penyehatan wdara dan sumber
melalu pembakaran lebih lanjut

Penyehatan Udara

2143 Penyehatan uwdara ruang melalw
ventilasi umum

Fenyehatan Udara

2.1.44  Penyehatan tanah melala
manipubasi dan modifikas

Penyehatan Tanah

2.1.45. Penyuburan tanah

Fenyehatan Tanah

2.1.45 Menguikur jurniah timbulan, empat
, alat sam

Pengelolaan
Sampah

2147 Pemilihan campah berdasarkan
reduiksi, daur wang dan pemantaat ulang
| (3R)

Fengeiolaan
Sampah

2.1.48. Pembuatan kompos dan gas bio
Mereduksi sampah dengan Incinerator

Fengeiolaan
Samgah

2149  Mengamankan bahan dan
makanan §iap sap

Fenyshatan
Makanan Mmuman

2.1.50. Penyshatan alat makanan dan
minuman mekaia tahagan pencucian

Fenyehatan
Makanan Minuman

2.151. Mengolah makanan minuman
melalui  fermentasi, perubahan  suhu,
dehdras dan  bahan lambahan

Fenyehatan
Makanan Mmuman

2,152 Mengawetkan makanan melalui
perubahan suhu, asam, garam , gula
dan pengeringan

Fenyehatan
Makanan Mmuman

2.1.53. Membadakan bionomik dan pola
hidup nyamuk

Entomaiogi

2.1.54, Membadakan bionomik dan pola
hidup lalat

Entomologi

2.155. Membadakan bionomik dan pola
hidup kecoak

Entomalogi

2.1.56. Membadakan bionomik dan pola
hidup Gkus

Pengendalian Vektor
dan Tikus

2157 Pengendalian kepadatan Vektor
dan tius secara fisik, mekanik, bilogi dan
kimia

Fengendalian Vektor
dan Tikug

2158, Melakukan manipulasi dan
modificasi Iingkungan minimasil tpopulasi
vechor dan bius

Fengendalian Vektor
dan Tikug

2,159, Menggunakan pesisida unfuk
menghalau dan membunuh vektor dan

tikus
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2160, Melzkukan uji daya bunuh racun
melalui  jelur  pernafazan binatang
percobaan

Toksikologi

2161, Melzkukan uji daya bunuh racun
melalui kontak binatang percobaan

Toksikologi

2162 Menstapkan batas aman racun
karzsinogen dan  bukan karzmogen
berdazarkan standar.

Toksikologi

Pengetahuan yang | 2.2.1 Prinsip persiapan, penentuan fitik Teknik pengambdan
dikuasai dan pengambilan sampel air, limbah cair, Sampel
22 Menguasai udara, fanzh, =ampah, makanan

tentang teon-teor  teknik
sampling,  penggunaan
alat sampling, pengiriman
sampel dan pemeriksaan
fisik, kimia dan
mikrobiologi  air, udara,
tanah, sampah, makanan
minuman, usap alat
makan dan miwm, usap

reckium, binatang
pembawa penyakit,
makro-mikro bentos,
toksikan dan
biomonitoring sera
intervensi “secara teknis di
bidang kesehatan
lingkungan pada
Pemukiman, Tempat-
tempat umum, Rumah
Sakit, tfransportasi,

gudang dan mafra.

minuman dan vector

2.22 Berbagail jeniz alat pengambilan
dan tata cara pengiriman sampel

Teknik pengambian
Sampel

2.2.3 Berbagai macam parameter ficlka
air, limbah car, udara, tanah makanan
dan minuman

Pencemaran
Limgkungan

2.2 4 Berbagal macam parameter kimia
air, limbah car, udara, tanah makanan
dan minuman

Pencemaran
Limgkungan

2.25 Berbagai macam parameter mikro
parasit air, imbah cakr, wdara, tanah
makanan minuman dan | peralatan

Pencemaran
Lingkungan

226 Metode pemerkzaan kualtzz Ar
bersih, Minum dan badan air

Pencemaran
Lingkungan

227 Mefode pemerksaan  kualitzs
kualitas limbah cair air

Pencemaran
Lingkungan

228 Mefode pemerksaan kualitzs
kualitas udara emisl dan ambéent

Pencemaran
Lingkungan

229 Metode pemerksaan  kualitas
kualitas tanah

Pencemaran
Limgkungan

2210 Metods pemerikzaan kualitas
kualitzs makanan dan minuman

Pencemaran
Limgkungan

2.2.11 Meiode identifikasi vekior

Entomologi

2212 Slandar kualitaz AF bersih,
Minum dan badan ar

Pencemaran
Limgkungan

2.2 13 Standar kualitas limbah cair air

Pencemaran
Limgkungan

2.2.14 Standar kualitas udara emigi dan
ambient

Pencemaran
Limgkungan

2.2.15 Standar kualitas tanah

Pencemaran
Lingkungan

2.2.16 Standar NFK

Pencemaran
Lingkungan

2217 Standar kualitszz makanan dan
minuman

Pencemaran
Lingkungan

2.2.18 Standar indeks vekior dan Tikus

Pencemaran
Lingkungan

2219 Sumber, fungsi, karaberistik,
siklus dan peranan air bagi kehidupan

Penyediaan Air

2220 Sumbsr, fungsi, karatenstk
Emkah cair bagi kehidupan

Penyehatan Limbkah
Cair Air

2221 Sumber, fungsi, karaterisik dan
peranan udara bagi kehidupan

Penyehatan Udara

2.2.22 Sumber, fungsi, karaterstik tanah
bagi kehidupan

Penyehatan Tanah

2223 Sumber, fungsi, karaterisik dan
manfaat sampah bagi kehidupan

Pengelolaan
Sampah

2224 Sumber, fungsi, karaterizk dam
pefanan makaman minuman  bagi
kehidupan

Penyehatan
Makanan Mmuman

2226 Sumber, fungsl, karatericik dam
peranan vekior dan Tikus bagi kehidupan

Pengendalian Vektor
dan Tkuz
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2227 Pengertian, Sumber dan macam
pEfCEmaran

Pencemaran
Lingkungan

2225 Macam penyakit yang ditularkan
melalui air

Penyediaan Air

2.2.29 Macam penyakit yang ditularkan
melalui limbah cair

Penyehatan Limbah

Car

2.2.30 Macam penyakit yang ditularkan
melzlui Udara

Penyehatan Udara

2231 Macam penyakit yang ditularkan
melzlui Tanah

Penyehatan Tanah

2231 Macam penyakit yang ditularkan
melzlui Sampah

Pengelolaan
Sampah

2.2.32 Macam penyakit yang ditularkan
melalui vekior dan fikus

Pengendalian Vektor
dan Tkus

2.2 33 Konzep dan sumber pencemaran

Pencemaran Lingk.

2234 Macam parameter pencemar air,
mbah cair, udara, tanah, sampah,
makanan minuman, peralatan dam
dampaknya terhadap Ingkungan

Pencemaran Lingk.

2235 Mekanisme  penysbaran
paramer fizika, kimia dan mikrobiologi d
air, wdara, tamah, makanan minuman,
perlatan, vector dan tikus

Pencemaran lingk.

2236 Prinzip dan teknik pengukuran
kecepatan dan debit pada air mengale
pada badan air, caluran terbuka, saluran
terbuka, resapan, pengisian air tanah
dan udara

Fizika Imgkungan

2.2.37 Konsep dasar interaksi manusia
dengan Engkungan

Ekologi

2.2 38 Ekosistem awr, tanah dan udara

Ekobogi

2.2 3% Mata rantai makanan

Ekologi

2.2.40 Jalur pajanan bahan ke manusia

Toksikologi

2.2 41 Teori paparaan/pajanan

Toksikologi

2.2.42 Sifat rigiko dan standar

Toksikologi

2243 Macam dan dampak kesehatan
parameter Fizika air, limbah cair, udara,
tanah dan makanan minuman

Fizika Lingkungan

2244 Macam dan dampak kesehatan
parameter kimia air, imbah cair, udara,
tanah dan makanan minuman

Kamia Lingkungan

2.2.45 Macam dan dampak kesehatan
parameier mikrobiclogi air, limbah cair,
udara, tanah, makanan minuman dan
peralatan

Mikrobiologi
Lingkungan

2248 Konzep mitigasi pencemaran

Pencemaran
ngkungan

2247 Teknik pengelolaan dan
pengolahan ar

Penyediaan Air
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2254 Keanekaragaman hayatl dan
habitat makhluk hidup tingkat spesies,
populzsi dan ekosistem

Ekologi

2.2.55. Macam Sumber daya alam

Exologi

2256 Pendekatan ekologics  dalam
kesehatan Ingkungan dan pembangunan

Exologi

2.257. Penerapkan model ekologi pada
tenadinya penyakit akibat pencemaran
Ingkungan

Exologi

Tanggungjawab dan Hak
23 Bertangguny
jewab pada pekeraan
yang menjadi tugasnya
sendin di bidang
kesehatan ingkungan
serta dapat diberi
fanggung  jawab afas
pencapaian  hasil kena
kelompok orang dengan
memperhatikan
keselamatan, kesehatan
kesia  dam  menyusun
laporan  ferfulis  secara
komprehensif

231 Perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi  dam  penyusunan  laporan
kegiatan analisis dan penyedizan air

Praktek Kena
Puckezmas

232 Perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan  penyusunan  laporan
kegiatan analisis dan penyshatan limbah
car

Praktek Kena
Puskesmas

233, Perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan  penyusunan  laporan
kegiatan analisic dan penyehatan tansh

Praktek Kena
Puskesmas

234  Perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan  penyusunan  laporan

Dasar pemecahan
Masalzh Kesshatan

kegiatan  analisie  dan pengelolaan ngkungan
sampah

235 Perencanaan, pelaksanaan, Praktek Kena
evaluasi dan  penyusunan  laporan Puskesmas
kegiatan  anaksis  dan penyehatan

makanan mnuman

236, Perencanaan, pelaksanaan, Praktek Kena
evaluasi dan  penyusunan  laporan Puskesmas
kegiatan  amalisic dan  pengendalian

vector dan fius

237,  ldentifkasi dan merumuskan Tugas akhir
masalah kesehatan Ingkungan

2.3.8. Merumuskan rencana atemnatve Tugas akhir

dan penctapan aliemafve intervens

masalah kesehatan Engkungan

2.3.9. Melaksanakan kegiatan intervensi Tugas akhir

masalah kesehatan Ingkungan

Pelaksana
Penyuluh
Kesehatan
Lingkungan

Kemampuan Kerja

31, Mampu melakukan
intervensi  social melabui
penyuluhan dengan
menggunakan  berbagai
metoda dan media yang
tepat dari beragam pilihan,
penyebaruasan informasi
dengan berbagai media,
dan evaluasi sera
MEnyusun laporan

3.1.1. Menyiapkan kegiatan penyuluhan
kesehatan Bngkungan seswal dengan
urutan langkah-langkah.

Promosi Kesehatan

312, Melskzanakan  penyuluhan
kesehatan lingkungan dengan berbagai
metode dan alat bantu pembelagaran.

Promosi Kesehatan

3.1.3. Melaksanakan evaluasi kegistan
penyuluhan kesehatan Ingkungan.

Promosi Kesehatan

Pengetahuan yang
dikuasai

Menguasai tentang teknik
penyuluhan dengan
menggunakan  berbagai
metoda dan media yang
tepat dari beragam pillhan,
penyebaruasan informasi
degan  berbagal  media,
dan evaluasi sera
penyusunan laporan

3.2.1. Pengertian promosi kesehatan

Promosi Kesehatan

322 Tujuan dan Ruan Engkup

Promesi Kesehatan

3.2.3. Perilzku dan hubungan pesilaku
dengan kesehatan

Promosi Kesehatan

3.24. Sirategis perubahan Perlaku

Promosi Kesehatan
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Tanggung.Jawab dan | 311, Penyusunan Laporan 4 Promosi Kezehatan
Hak pelakzanaan  penyuluhan  kesehatan
Engkungan
B. Bertanggung jawab pada | 312 Melakukan  publ¥asi  dan 4 Promosi Kesshatan
pekerjaan yang menjadi | dokumentazi hasil kegiatan penyuluhan
tugasnya sendm di bidang | kesehatan Engkungan
kezehatan Engkungan
zerta dapat dik=ri
fanggung  jawab afas
pencapaian  hasil kena
kelompok orang dengan
memperhatikan
keselamatan, kesehatan
kerja  dam memyusun
laporan  ferfulis  sscara
komprehensif
Pelaksana Kemampuan Kerja 411. Pengawazan kulitzs ar o 3 Penyehatan
Inspeksi 1. Mampu melakukan | Pemukiman Pemukiman
Kezehatan intervensi adimistrasi | 4.1.2. Pengawasan kulitas air di Industs 3 Sanitasl Industri dan
Lingkungan | melakukan pengawaszan K3
kualitzs kesehatan | 4 1.3 Pengawasan kulitas air di ITTU 3 sTTY
lingkungan  Pemukiman, | 414, Pengawatan kultaz air  di 3 Sanitasi Transportasi
Tempat kena, Tempal- | francposras, pariwisata dan matra Pariwizata dan Mafra
Empat umum, | 415 Pengawasan ar di RS 3 Sanitagi RS
trancportasi  dan matra | 415 Pengawasan kulitas limbah car di 3 Penyehatan
berdzzarkan  peratwran | pemukiman Pemukiman
perundang-undangan 417. Pengawasan kultas imbah car o 3 Sanitasi Industri dan
Industr K3
41.8. Pengawasan kulitaz limbah cair di 3 STTU
ITTuy
419 Pengawatan kulitaz limbah cair di 3 Sanitasd Tranzporiasi
transposrias, pariwisata dan maira Pariwizata dan Maira
4.1.10. Pengawazan limbah cair di RS 3 Sanitasi RS
4 111. Pengawasan Bkubfas uwdara di 3 Penyehatan
Pemukiman Pemukiman
4112 Pengawasan kulitas udara o 3 Sanitagd Industri dan
Industr K3
4 113. Pengawasan kubfas uwdara di 3 STTU
ITTuy
4.1.14. Pengawasan Bkulitas wdara di 3 Sanitasl Transporiasi
transposrias, pariwisata dan matra Pariwizzta dan Matra
41.15. Pengawazan kuzlitas udara di RS 3 Sanitasi RS
4116. Pengawasan kualitaz ftanah 3 Penyehatan
zampah di Pemukiman Pemukiman
4117 Pengawasan kuslizz ftanah 3 Sanitasl Industri dan
zampah di Induwstri K3
4118, Pengawasan kualitaz fanah 3 STTU
campah di [TTU
4119, Pengawasan kualitaz ftanah 3 Sanitasl Transporiasi
sampah di transposrias, pariwizata dan Pariwicata dan Matra
matra
4.1.20. Pengawaszan kualitas tanah dan 3 Sanitasi RS
zampzh di RS
4121, Pengawasan kulitzz makanan 3 Penyehatan
minuman di Pemukiman Pemukiman
4122 Pengawazan kuliias makanan 3 Sanitasl Industri dan
minuman di lndusir K3
41.23. Pengawasan kulitaz makanan 3 STTU
minuman di [TTU
4.1.24. Pengawasan kulitzz makanan 3 Sanitasl Transportasi
minuman di trancposrtas, pariwisata dan Pariwizata dan Matra
maira
41.25. Pengawasan kualitze makanan 3 Sanitasi RS
minuman dan peralatan di RS
4 1.26. Pengawasan keberadaan wekior 3 Penyehatan
dan tkus di Pemukiman Pemukiman
4127 Pengawaszan keberadaan wekior 3 Sanitazi Industi dan

dan tkus di Industi
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4.1.28. Pengawasan keberadaan vekior
dan tikus di [TTU

STTU

4 1.29. Pengawaszan keberdaan wektor
dan Gkus di trancposratzas, pariwizata
dan matra

Sanitagi Transportasi
Pariwizata dam Matra

Pengetahuan yang
dikuasai

42 Menguazai teknik
PENGaWasan kualitas
kezehatan Engkurigan
pemukiman, tempat kerja,
tempat - tempat wmum,
franzporiasi dam matra
berdzcarkan  peraturan

perundang-undangan

4.1.30. Pengawasan keberadaan vektor Sanitazi RS

dan tkus di RS

4131 Mengidentifikasi dan Epidemiclogi
menganalisis penysbab penyakit pada Lingkungan
sumbernya

4132 Mengidentifikasi dan Epidemiclogi
menganalisis penysbab penyakit pada Lingkurigan
Engkungan

4133 Mengidentifikasi dan Epidemiclogi
menganalisis penyebab penyakit pada Lingkungan
manusia

4.1.34. Menentukan fakfor determinan Epidemiclogi
tenadinya penyakit pada manusia Lingkungan

421, FKomssp dazar  kesehatan Prakiek Kera
Engkungan Puskesmas

422 Prnzip dan macam faciltas dasar Prakiek Kera
kesehatan Engkungan Puskesmas

4.2 3. Persyaratan teknis fasiftas dasar Prakiek Kera
kesehatan Engkungan Puckesmas

424 Prnsip penggunaan  meirumen Penyehatan
pengawasan penyedizan air Bmbah cair, Pemukiman

udara, tansh, sampah, manakan
minuman dan vekior di pemukiman

425 Prnsip penggunaan  instrumen
pengawasan penyedizan air imbah cair,
udara, tanah, sampah, manakan
minuman dan wekior di industry

Sanitagi Industri dan
K3

42 6. Prnsip penggunaan instrumen
pengawasan penyedizan air imbah cair,
udara, tansh, sampah, manakan
minuman dan vektor di tempat-tempat
umum

STTU

427. Prncip penggunaan  metrumen
pengawasan penyedizan air Bmbah cair,
udara, tansh, sampah, manakan
minuman dan vektor di fransposiasi,
Pariwisata dan Matra

428 Prnsip penggunaan  insirumen
pengawasan penyedizan air imeah cair,
udara, tanzh, sampah, manakan
minuman dan vektor di transposiasi,
Pariwizata dan Maftra

Sanitasi Transportasi
Pariwizata dan Matra

Sanitagi RS

429 Prinsip pencemaran, sumber dan
bahan pencemar

Pencemaran
Ingkungan

4210, Macam-macam nilai ambang
batas dam baku mutu lingkungan

Peraturan
Perundangan
kesehatan

4211 Konzep dazar penyakit , penyakit
berbasis Bngkungan dan factor penyebab

Surveylance
Epidemickogi

4212 Princip pengawasan penyediaan
air limbah cair, udara, tanah, sampah,
manakan minuman dan  wekior di
pemukiman

Penyehatan
Pemukiman

4 213 Prnzip pengawasan penyediaan
air limbah cair, udara, tanah, sampah,
manakan minuman dan vektor d ndustry

Sanitagi Industri dan
K3

4214 Princip pengawazan penyediaan
air limbah cair, udara, tanah, sampah,
manakan minuman dan vekior di tempat-
tempat umum

STTR
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4215 Pringip pengawaszan penycdiaan
air limbah cair, udara, tanah, sampah,
manakan minuman dan  wvekior di
transpostasi, Pariwisata dan Matra

Sanitasi Transportasi
Pariwizata dan Matra

4216 Prinsip pengawasan penycdiaan

Sanitasi RS

gir limbah cair, wdara, tanah, sampah,
manakan minurman dam  wekior  di
fransposiasi, Parwisata dan Maira

4217 Pringip pengawasan pencemaran,
sumber dan bahan pencemar

Pencemaran
Ingkurnigan

4218 Mekanisme terjadinga  penyakit
berbasiz Engkungan

Surveylance
Epidemiclogi

4219 Percyaratan teknis facilitas dasar
kesehatan Engkungan di pemukiman

Penyehatan
Pemukiman

42 20 Percyaratan teknis facilitas dasar
kezehatan Ingkungan di industry

Sanitasl Industri dan
K3

4 2 21 Persyaratan teknis facilitas dasar
kesehatan [mgkungan di tempat-tempat
unmum

STTU

4 2 27 Persyaratan teknis fasilitas dasar
kesehatan lingkungan di Transporiasi
Pariwizata dan Matra

Sanitasl Transportasi
Parwizata dan Matra

4 2 23 Percyaratan teknis fasilitas dasar
kesehatan Ingkungan di RS

Sanitasi RS

42 24 Teknik pengendalian pencemaran
Ingkungan

Pencemaran
Engkungan

4225 Konzep dazar pemutusan mata
rantai penularan  penyakit  berbasis
Ingkungan

Surveylance
Epidemiclogi

Tanggung Jawab dan
Hak

Mampu mengelbola
kelompok  kema  dan
menyusun laporan terulic
zecara komprehensif seria
bertangaung jawab pada
pekeraan yang menjadi
tugasnya sendri di bidang
kezehatan ngkurigan
serta dapat diberi
tanggung jawab atas
pencapaian  hasil  kesa
kelompok orang dengan
memperhatikan

keselamatan dan
Kesefaran Kena

431 Menyusun rencana, melaksanakan,
mengevaluasi, menyusun lapran dan
mempresentagikan  hasll  pengawasan
kesehatan Engkungan di pemukiman

Penyehatan
Pemukiman

412 Menyusun rencana, melaksanakan,
mengevaluasi, menyusun lapran dan
mempresentasikan  hasdl  pengawasan
kesehatan Engkungan di Industri

Sanitagi Industr dan
K3

4.3.3 Menyusun rencana, melaksanakan,
mengevaluasi, menyusun lapran dan
mempresentasikan  hasl  pengawasan
kezehatan lingkungan ditempat-temipat
umum

STTU

434 Menyusun rencana, melaksanakan,
mengevaluasi, menyusun lapran dam
mempresentasikan  hasl  pengawasan
kesehatan lingkungan di Transportasi,
Pariwizata dan matra

Sanitagi Transportasi
Pariwizata dan Matra

415 Menyusun rencana, melaksanakan,
mengevaluasi, menyusun lapran  dam
mempresentasikan  hazl  pengawasan
kesehatan Engkungan di RS

Sanitasl RS

4316 Menyusun rencana  kegiatan
pengawzsan kesehatan lingkungan di
masyarakat

Prakick Kera
Puckesmas

437 Menyusun rencanz  kegiatan
pengawazsan keschatan lingkungan o
tempat kerja

Praktek Kera
Industri

438 Melaksanakan kegiatan
pengawzsan kesehatan lingkungan di
masyarakat

Prakick Kera
Puckesmas
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439 Melaksanakan kegiatan kegiatan
pengawasan kesehatan lingkungan o
tempat kerfa

Prakiek
Incustri

Kera

4310 Menganaksis dan menyimpulkan
hazil pengawasan kesshatan lingkungan
di masyarakat

Prakiek
Puskesmas

Kera

4311 Menganaksis dan menyimpulkan
hazil pengawasan kegiatan pengawasan
kesehatan Ingkungan di tempat kesja

Prakiek
Incustri

Kera

4310 Menyusun laporan  kegiatan
pengawasan keschatam lingkungan di
masyarakat

Prakiek
Puckesmas

Kera

4311 Menyusun laporan  kegiatan
kegiatan pengawasan kesehatan
Ingkungan di tempat kerja

Praktek
I tri

Kera

4312 Memperesentacikan hacd kegiatan
pengawazan kesehatam lingkungan o
masyarakat

Praktek
Puckezmas

Kera

4313 Mempresentacikan hazd kegiatan
pengawazan kesehatan lingkungan o
tempat kerja

Frakiek
Inchustri

Kera

43114 Menyuszun hERCENa,
melaksanakan, mengevaluas, menyusun
laporan dan mempresentasikan  hasi
pengawasan pencemaran lingkungan

Pencemaran
Lingkungan

4.3.3 Menyusun rencana, melaksanakan,
mengevaluzsi, menyusun lapran dam
mempresentacikan  hasil  surveylance
penyakit berbasis lingkungan

Surveylance
Epidemiciogi

Acisten
Penehti

Kemampuan Kerja.

5.1 Mampu melaksanakan
pengumpulan, pengolahan
dan analisiz data secara
diskniptif gerta penyusunan
laporan

5.1.1 Menyajikan data dalam bentuk

Statisti

5.1.2 Menghitung ukuran-ukuran pada
populasi

Statisti

5.1.3 Menghitung ukuran-ukuran pada
populasi

Statisti

5.14. Menghitung ukuran-ukuwan pada
sampel

Statisti

5.1.5 Probabilitas dan estimasi

Statisti

5.1.5 Uji Stafistk bivariate

Statisti

5.16. Mengumgulkan, mengolah dan
analisis data

Metodologi
Penelitian

5.1.7. Menyuzunan propozal tugas akhir

Metodologi
Penelifian

5.1.8. Menyusunan proposal tugas akhie

Tugas Akhir

5.1.9. Menyuzun Laporan tugas akhir

Tugas Akhir

Pengetahuan yang
dikuasai
52 Menguasai

pengetahuan tentang
pengumpulan, pengolahan
data, dan analisis data
gsecara  deskriptf seria
penyusunan laporan

pengetahuan tentang
pengumpulan, pengolahan
data, dan analiziz data
gecara  deckriptif  cerfa
penyusunan laporan

521 Memahami konsep fentang skala
data, jenic dan sumbser data

Statistik

518 FKonzep dan Jemiz  nctrumen
pengumpul data

Metodologi

522 Teknk pengurnpulan data

Metodologi

5.23. Teknik pengolzhan dan anaisis
data

Metodologi

6.25 Kaidah penulizan laporan karya
Emiah
pengumpul data

Bahaza Indonesia

5.2.2 Teknik pengumpulan data

Metodologi

5.23. Teknik pengolzhan dan anaisis
data

Metodologi

6.2.5. Kaidah penulisan laporan karya
Emizh

Bahasa Indonesia

25




BAB IV

STRUKTUR PROGRAM DAN DISTRIBUSI MATA KULIAH
A. Struktur Program

Tabel 4.1
Mata Kuliah Inti
No. Mata Kuliah SKS PEMgéls.}'}iglA’N
T P K/L

1. | Pendidikan Pancasila 2 2 - -
2. | Pendidikan Agama 2 2 - -
3. | Bahasa Indonesia 2 2 - -
4. | Bahasa Inggris 2 1 1 -
5. | Dasar Dasar Kesehatan Lingkungan 2 1 1 -
6. | Etika Profesi 2 1 1 -
7. | Kewarganegaraan 2 1 1 -
8. | Ilmu Sosial Budaya dasar 2 2 - -
9. | Peraturan Perundang-undangan Kesehatan 2 1 1 -
10. | Kewirausahaan 2 1 1 -
11. | Teknik Pengambilan sampel 2 1 1 -
12.| Fisika Lingkungan 2 1 1 -
13. | Kimia Lingkungan 2 1 1 -
14. | Mikrobiologi Lingkungan 3 1 2 -
15. | Entomologi 2 1 1 -
16. | Toksikologi Lingkungan 2 1 1 -
17. | Pencemaran Lingkungan 4 3 1 -
18. | Ekologi 2 1 1 -
19. | Surveilans Epidemiologi 2 1 1 -
20. | Statistik 2 1 1 -
21. | Dasar Teknik 2 1 1 -
22. | Penyediaan Air 2 1 1 -
23. | Pengelolaan Limbah Cair 3 1 2 -
24. | Penyehatan Udara 2 1 1 -
25. | Penyehatan Tanah 2 1 1 -
26. | Pengelolaan Sampah 2 1 1 -
27.| Penyehatan Makanan Minuman 2 1 1 -
28. | Pengendalian Vektor dan Tikus 2 1 1 -
29. | Metodologi Penelitian 2 1 1 -
30. | Promosi Kesehatan 2 1 1 -
31. | Penyehatan Pemukiman 2 1 1 -
32.| Sanitasi Industri 2 1 1 -
33. | Sanitasi Transportasi, Pariwisata dan Matra 2 1 1 -
34. | Sanitasi RS 2 1 1 -
35.| STTU 2 1 1 -
36. | Praktek Kerja Puskesmas 3 - - 3
37.| Praktek Kerja Industri 2 - - 2
38. | Tugas Akhir 3 - - 3
Jumlah 82 41 33 8
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Tabel 4.2.
Mata Kuliah Institusional

No. Mata Kuliah SKS PEMgéls.}'}igtA’N
T P K/L
1. | Parasitologi 2 1 1 -
2. | Pendidikan Budaya Anti Korupsi 2 1 1 -
3. | Kimia Lingkungan 1 - 1 -
4. | Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 2 1 1 -
5. | Statistik 1 - 1 -
6. | STTU 1 - 1 -
7. | Pengendalian Vektor dan Tikus 1 - 1 -
8. | Tata Graha 2 1 1 -
9. | Pemberantasan Penyakit Menular 2 1 1 -
10. | Sanitasi Transportasi, Pariwisata dan Matra 1 - 1 -
11. | Manajemen Penanggulangan Bencana 2 1 1 -
12. | Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 2 1 1 -
13. | Rekayasa Sarana Sanitasi 2 1 1 -
14. | Administrasi dan Manajemen Kesehatan 2 2 - -
Lingkungan
15. | Praktik Kerja Nyata 3 - - 3
Jumlah 26 10 13 3
B. Daftar Mata Kuliah
Tabel 4.3 Daftar Mata Kuliah
Semester I
Distribusi
T P L
1. KL 1.1.01 Pendidikan Agama 2 2 - -
2. KL 1.1.02 Pendidikan Pancasila 2 2 - -
3. KL 1.1.03 Kewarganegaraan 2 2 - -
4, KL 1.1.04 Bahasa Indonesia 2 1 1 -
5. KL 1.1.05 Bahasa Inggris 2 1 1 -
6. KL 1.1.06 Dasar-dasar Kesehatan Lingkungan 2 1 1 -
7. KL 1.1.07 Teknik Pengambilan Sampel 2 1 1 -
8. KL 1.1.08 Dasar Teknik 2 1 1 -
9. KL 1.1.09 Peraturan Perundang-undangan Kesehatan 2 1 1 -
10. KL 2.1.10 Parasitologi 2 1 1 -
Jumlah 20 14 6 -
Semeter II
Distribusi
No. Kode MK Mata Kuliah SKS Pembelajaran
T P K/L
1. KL 1.2.01 Fisika Lingkungan 2 1 1 -
2. KL 1.2.02 Kimia Lingkungan 3 1 2 -
3. KL 1.2.03 Mikrobiologi Lingkungan 3 1 2 -
4. KL 1.2.04 Entomologi 2 1 1 -
5. KL 1.2.05 Ekologi 2 1 1 -
6. KL 1.2.06 Toksikologi Lingkungan 2 1 1 -
7. KL 1.2.07 Pencemaran Lingkungan 4 3 1 -
8. KL 1.2.08 Ilmu Sosial Budaya Dasar 2 2 - -
Jumlah 20 11 9 -
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Semeter II1

Distribusi
No. Kode MK Mata Kuliah SKS Pembelajaran
T P K/L
1. KL 1.3.01 Surveilans Epidemiologi 2 1 1 -
2. KL 1.3.02 Statistika 3 1 2 -
3. KL 1.3.03 Penyediaan Air 2 1 1
4. KL 1.3.04 Pengelolaan Limbah Cair 3 1 1
5. KL 1.3.05 Penyehatan Udara 2 1 1 -
6. KL 1.3.06 Penyehatan Tanah 2 1 1 -
7. KL 1.3.07 Penyehatan Makanan Minuman 2 1 1 -
8. KL 2.3.08 Pendidikan Budaya Anti Korupsi 2 1 1
0. KL 2.3.09 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 2 1 1 -
Jumlah 20 9 11 -
Semeter IV
Distribusi
No. Kode MK Mata Kuliah SKS Pembelajaran
T P K/L
1. KL 1.4.01 Sanitasi Tempat-tempat Umum (STTU) 3 1 2 -
2. KL 1.4.02 Sanitasi Rumah Sakit 2 1 1 -
3. KL 1.4.03 Pengendalian Vektor dan Tikus 3 1 2 -
4, KL 1.4.04 Pengelolaan Sampah 2 1 1 -
5. KL 1.4.05 Sanitasi Industri 2 1 1 -
6. KL1.4.06 Kewirausahaan 2 1 1 -
7. KL 2.4.07 Tata Graha 2 1 1 -
8. KL 2.4.08 Pemberantasan Penyakit Menular 2 1 1 -
Jumlah 18 8 10 -
Semeter V
Distribusi
No. Kode MK Mata Kuliah SKS Pembelajaran
T P K/L
1. KL 1.5.01 Sanitasi Transportasi, Pariwisata dan Matra 3 1 2 -
2. KL 1.5.02 Penyehatan Pemukiman 2 1 1 -
3. KL1.5.03 Etika Profesi 2 2 - -
4, KL 1.5.04 Promosi Kesehatan 2 1 1 -
5. KL 1.5.05 Metode Penelitian 2 1 1 -
6. KL 2.5.06 Manajemen Penanggulangan Bencana 2 1 1 -
7. KL 2.5.07 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 2 1 1 -
8. KL 2.5.08 Rekayasa Sarana Sanitasi 2 1 1 -
9. KL 2.5.09 Administrasi dan Manajemen Kesehatan 2 2 - -
Lingkungan
Jumlah 19 11 8 -
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Semeter VI

Distribusi

No. Kode MK Mata Kuliah SKS Pembelajaran
T P K/L

1. KL 1.6.01 Praktik Kerja Puskesmas 3 - - 3

2. KL 1.6.02 Praktik Kerja Industri 2 - - 2

3. KL1.6.03 Tugas Akhir 3 - - 3

4. KL 2.6.04 Praktik Kerja Nyata 3 - - 3
Jumlah 11 - - 11

Jumlah SKS Teori = 14 + 11 + 9+ 8 + 11 = 53 SKS
Jumlah SKS Praktik = 6 + 9 + 11 + 10 + 8 = 44 SKS
Jumlah SKS Lapangan = 11 SKS

Total Bobot SKS = 53 Teori + 44 Praktik + 11 Lapangan = 108 SKS
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BAB V
PENYELENGGARAAN AKADEMIK

Penyelenggaraan pendidikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu mengikuti prinsip
penyelenggaraan pendidikan tinggi secara nasional dengan sistem Satuan Kredit Semester
(SKS) dan memberi peluang untuk :

1. Menyajikan program pendidikan yang bervariasi dan fleksibel dalam pengembangan
program profesional tertentu.

2. Menggunakan sarana pendidikan baik perangkat keras maupun perangkat lunak secara
efisien untuk berbagai macam program pendidikan.

Pemberian bimbingan akademik bagi mahasiswa selama menempuh studinya.

4. Dengan sistem ini lulusan program D-III Kesehatan Poltekkes Kemenkes Palu mendapat
sebutan Ahli Madya Kesehatan (A.Md.Kes.). Garis besar penyelenggaraan teknis
pendidikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu terdiri atas pelaksanaan proses belajar
mengajar dan evaluasi hasil belajar.

A. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM)

a. Sistem Kredit Semester menggunakan Sistem Paket
Satuan Kredit Semester (SKS) adalah prinsip penyelenggaraan pendidikan yang
menyatakan beban studi mahasiswa, beban tugas dosen, beban penyelenggara
program pendidikan dinyatakatan dalam satuan kredit.
Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit
16 (enam belas) minggu termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
Penyelenggaraan pendidikan dalam satu semester terdiri atas kegiatan-kegiatan
kuliah, praktikum, kerja lapangan dan bentuk-bentuk kegiatan lain yang disertai nilai
keberhasilannya. Satu tahun akademik terdiri dari dua semester, yaitu semester
ganjil dan semester genap.
b. Satuan Kredit Semester
Satuan Kredit Semester (SKS) adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan:
» Besarnya beban studi mahasiswa.
» Besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha belajar mahasiswa.
» Besarnya usaha yang diperlukan mahasiswa untuk menyelesaikan suatu
program, baik program semesteran maupun program lengkap.
» Besarnya usaha untuk penyelenggaraan pendidikan bagi perguruan tinggi
khususnya bagi dosen /tenaga pengajar.
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C.

Beban studi semester adalah jumlah SKS yang ditempuh mahasiswa pada
suatu semester tertentu. Beban studi kumulatif adalah jumlah SKS yang harus
ditempuh mahasiswa agar dapat dinyatakan telah menyelesaikan suatu program
studi tertentu. Waktu studi paling lama 5 (lima) tahun akademik dengan beban
belajar mahasiswa paling sedikit 108 (seratus delapan) SKS.

Beban belajar dalam 1 (satu) SKS untuk pembelajaran kuliah, responsi dan
tutorial diperhitungkan sebagai berikut:

»= Kegiatan belajar tatap muka 50 (lima puluh) menit/minggu/semester.

= Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 50 (lima puluh)
menit/minggu/semester.

»= Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit/minggu/semester.

Beban belajar dalam 1 (satu) SKS untuk pembelajaran seminar atau bentuk
pembelajaran lainnya diperhitungkan sebagai berikut:

1) Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit/Minggu/semester.
2) Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit/Minggu/semester

Beban belajar dalam 1 (satu) SKS untuk pembelajaran praktikum, praktik
bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian pada masyarakat atau bentuk
pembelajaran lain yang setara adalah 170 (seratus tujuh  puluh)
menit/minggu/semester.

Persyaratan Ujian

Tiap Semester dilaksanakan Ujian Tengah Semester (UTS) yaitu pada minggu
VIII atau IX. Ujian Akhir Semester (UAS) dilaksanakan setelah selesai teori dan
praktik di mana sebelum pelaksanaan UAS melakukan koordinasi dengan Pembimbing
Akademik (PA) dan bagian evaluasi untuk menentukan peserta ujian.

Surat Keputusan pelaksanaan UTS, UAS dan Tugas Akhir ditetapkan oleh
Direktur Poltekkes Kemenkes Palu. Mahasiswa diperkenankan ikut UAS bila
memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang bersangkutan.

2) Memenuhi semua persyaratan administratif yang ditetapkan, misalnya telah
mengembalikan buku perpustakaan, mengganti peralatan yang rusak/hilang atas
tanggung jawabnya, dsb.

3) Memenuhi persyaratan kehadiran sekurang-kurangnya 80% kegiatan kuliah baik
dengan alasan sakit, alpa maupun ijin.

4) Mengikuti seluruh kegiatan (100%) praktikum laboratorium, praktek kerja

lapangan, praktek klinik, seminar atau kegiatan sejenis.
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5) Sanksi ketidakhadiran praktek ditatanan nyata adalah sebagai berikut:

-Sakit : mengganti 1 kali
- [jin :  mengganti 2 kali
- Alpa :  mengganti 3 kali

d. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran untuk penyampaian materi kepada peserta didik
program studi diploma III kesehatan lingkungan digunakan dalam rangka
pencapaian pembelajaran. Metode pembelajaran yang dimaksud meliputi:
1) Ceramah Pada Kegiatan Kuliah :
Harga 1 (satu) SKS kegiatan kuliah ditetapkan setara dengan beban studi tiap
minggu selama satu  semester dengan bentuk pembelajaran  kuliah,
responsi dan tutorial, mencakup:
a. kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per
minggu per semester;
b. kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (lima puluh) menit per
minggu per semester; dan
c. kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per
minggu per semester.
2) Kegiatan Seminar, Diskusi dan Pembelajaran Lain :
Harga 1 (satu) SKS kegiatan seminar dan diskusi atau bentuk pembelajaran
/ain yang sejenis, mencakup:
a. kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per
minggu per semester; dan
b. kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per
minggu per semester.
3) Kegiatan Praktikum, Praktek lain dan bentuk kegiatan lain :
Harga 1 (satu) SKS pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio,
praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 170
(seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester  (Permenristekdikti
No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada Pasal
17, ayat 4).
Lahan Praktek merupakan tempat PBM di luar Kampus dengan kriteria yang dipersyaratkan
untuk mendapatkan dan atau menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan mahasiswa

dalam pencapaian pembelajaran sebagai Teknisi Sanitarian Madya (Junior Technical
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Sanitarian) sebagaimana tersebut pada kurikulum program studi D-III Kesehatan
Lingkungan. Lahan yang dimaksud adalah rumah sakit, industri, Laboratorium Kesehatan
Lingkungan, Kantor Kesehatan Pelabuhan, Balai Vektor dan Binatang Pengganggu, pest
control, Dinas Kesehatan Kota/ Kabupaten, Puskesmas, BPLHD/Dinas Lingkungan Hidup,
Kementerian/Dinas Perhubungan, Dinas PU/Kimpraswil,Pelindo, Perum Angkasa Pura, Jasa
Pengolahan limbah cair dan Tinja, TTU, TPS/LPS, TPA/LPA, PDAM, Batan dan Berbagai

Kawasan/Masyarakat sebagaimana tersebut pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.1.

Lahan Praktek Berdasarkan Profil, Capaian Pembelajaran dan Kriteria

No Profil Capaian Lahan Praktek Kriteria Lahan
Pembelajaran Praktek
1. | Pelaksana Kesehatan | Mampu melakukan 1.Tempat Sampling: Tempat Sampling:
Lingkungan pengambilan dan, a. PDAM & distribusi 1. Memiliki MoU/Ijin
pengiriman sampel b. SG/SPT Masyarakat | 2. Dalam/Luar Kota
serta melakukan c. Mata air 3. Dapat dijangkau
pemeriksaan kualitas | d. Tandon air Kawasan | dg kendaraan
Lingkungan secara e. Sungai/danau
akurat dengan pilihan | f. Limbah cair Industri | Tempat Pemeriksaan
metode yang sesuai g. Air & limbah cair RS | Sampel :
dari beragam pilihan h. Air & limbah cair 1. Pemeriksaan Lab.
(sesuai dengan teknik Wilker KKP - Ada bahan & alat
sampling menurut i. Permukiman - Ada Ijin dr Lokasi
SNI) pada sumbernya | j. Tempat kerja
serta intervensi secara | k. Tempat umum 2. Pemeriksaan Lab.
teknis, di bidang I.  Tempat wisata - Terakreditasi
kesehatan lingkungan | m. Rumah Sakit - Memiliki MoU
pemukiman, Tempat n. Sarana transportasi - Dalam/LuarKota
kerja, Tempat-tempat | o. Gudang
umum, tempat wisata, | p. Matra
Rumah Sakit, sarana
transportasi, gudang | 2. Tempat
dan matra. Pemeriksaan
Sampel :
a. Pemeriksaan
Lapangan
b. Pemeriksaan Lab.
b.1. Labkesda
2. | Pelaksana Mampu melakukan 1. Lahan Praktek: Lahan Praktek
Penyuluh intervensi social a. Permukiman 1. Memiliki MoU/Ijin
Kesehatan Lingkungan| melalui penyuluhan b. Sekolahan 2. Dalam/Luar Kota
dengan c. TP2M 3. Dapat dijangkau
menggunakan d. Tempat Kerja dg kendaraan
berbagai metoda dan | €. Jasa Boga

media

yang tepat dari
beragam pilihan,
penyebarluasan
informasi dengan
berbagai media,
dan evaluasi serta
menyusun laporan

2. Bentuk Kegiatan
a. Penyuluhan
b. Simulasi
c. Penyebaran Leaflet
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3. | Pelaksana Inspeksi Mampu melakukan Lahan Praktek Lahan Praktek
Kesehatan Lingkungan | pemeriksaan lapangan |a. Permukiman 1. Memiliki MoU/Ijin
atas keadaan b. Tempat kerja 2. Dalam/Luar Kota
lingkungan secara c. Tempat umum 3. Dapat dijangkau dg
langsung maupun d. Tempat wisata kendaraan
tidak langsung dengan | €. Rumah Sakit
menggunakan metode |f. Sarana transportasi
pilihan yang tepat dari |9. Gudang
beragam pilhan dan h. Matra
menyusun laporan
yang menjadi
tanggungjawab sendiri
atau kelompok orang
dengan
memperhatikan
keselamatan dan
kesehatan kerja
4. | Asisten Peneliti Mampu Lahan Praktek Lahan Praktek
melaksanakan a. PDAM 1. Relevan dengan
pengumpulan, b. BTKL/BBTKL materi
pengolahan dan c. Labkesda 2. Memiliki ijin
analisis data secara d. Baristan
diskriptif serta e. Sucofindo
penyusunan laporan f. Dinkes. dan Puskesmas
g. Dinas Kebersihan
Pertamanan
h. Dinas PU/Cipta Karya
i. Rumah sakit
B. Evaluasi Belajar
Penilaian proses dan hasil belajar mengacu pada standar penilaian

pembelajaran (Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi.) Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal

tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan

capaian pembelajaran lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa

1. Prinsip penilaian

mencakup:

Mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang

dilakukan secara terintegrasi.

a. Prinsip edukatif
Merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu:
1) Memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan

2) Meraih capaian pembelajaran lulusan.
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Prinsip otentik

Merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang
berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan
mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Prinsip obyektif

Merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati
antara dose n dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas
penilai dan yang dinilai.

Prinsip akuntabel

Merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan
kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa.
Prinsip Transparan

Merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses

oleh semua pemangku kepentingan.

2. Teknik penilaian

Teknis penilaian berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palu:

1)
2)

3)

Mata kuliah tanpa praktik (hanya teori)
Bobot nilai tugas = 20%
i. Bobot nilai Ujian Tengah Semester (UTS) = 30%
ii. Bobot nilai Ujian Akhir Semester (UAS) = 50%
Mata kuliah dengan praktik
i. Pembobotan nilai teori sama dengan pembobotan pada mata kuliah tanpa
praktik
ii. Pembobotan nilai praktik:
1. Nilai tugas praktik = 40%
2. Nilai ujian praktik = 60%

iii. Pembobotan nilai akhir (teori dan praktik) berdasarkan jumlah SKS:

Tabel 5.2.
Pembobotan Nilai Akhir
Bobot Bobot penilaian
No. Jumlah SKS (SKS) (%)

Teori Praktik | Teori Praktik

1. 5 1 4 20 80

2. 4 3 1 75 25

3. 3 1 2 35 65

4, 2 1 1 50 50
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3. Mekanisme dan prosedur penilaian;

a. Mekanisme penilaian terdiri atas :

1) Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai
dengan rencana pembelajaran;

2) Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian.

3) Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil
penilaian kepada mahasiswa; dan

4) Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
secara akuntabel dan transparan.

b. Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian
tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan
pemberian nilai akhir. Prosedur penilaian pada tahap perencanaan dapat dilakukan
melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang.

4. Pelaksanaan penilaian

a. Pelaksanaan penilaian yang terjadwal melalui Ujian Tengah Semester (UTS),
Ujian Akhir Semester (UAS), dan Tugas Akhir didasarkan pada Surat
Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu. Pelaksanaan
penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran semester dan
dilakukan oleh dosen pengampu atau tim dosen pengampu dan atau
pemangku kepentingan yang relevan.

b. Mahasiswa yang masih memilik nilai E dan D setelah menempuh ujian akhir
semester, diberikan kesempatan untuk mengikuti ujian perbaikan sesuai
jadwal yang telah ditentukan , pengulangan diberikan maksimal 2 kali setelah
pelaksanaan ujian akhir semester. Nilai maksimal yang bisa diperoleh
mahasiswa lewat ujian perbaikan adalah B.

c. Setelah menempuh uji ulang dan masih memperoleh nilai D, maka peserta
didik diperbolehkan mengikuti perkuliahan di semester tahun berikutnya dan
menempuh ujian yang dapat memperoleh nilai maksimal A; apabila peserta
didik tersebut hanya mengikuti uji perbaikan saja, maksimal mendapat nilai 2
tingkat di atasnya (nilai B).

d. Setelah menempuh ujian perbaikan dan masih memperoleh nilai E, maka
peserta didik harus mengikuti perkuliahan di Semester Pendek dan menempuh

ujian yang dapat memperoleh nilai maksimal A
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e.

Bagi yang belum mengikuti ujian akhir semester disebabkan kehadirannya tidak
mencukupi (<80), pelaksanaan penilaian dapat dilakukan dengan terlebih
dahulu  melakukan perkuliahan kembali / mengambil semester pendek dan
menempuh ujian dengan nilai maksimal A.

Huruf Mutu C dapat mengikuti ujian perbaikan dengan ketentuan nilai diambil

yang terbaik, nilai perbaikan maksimal adalah B.

5. Tugas Akhir

Persyaratan melaksanakan Tugas Akhir, mahasiswa harus:

a.

Telah menyelesaikan seluruh tugas dan lulus ujian semester yang telah
dipersyaratkan dalam kurikulum.

Telah memenuhi persyaratan administrasi yang berlaku pada institusi
yang bersangkutan.

Masih dalam studi terpanjang.

Telah menyusun dan menulis laporan tugas akhir dan dinyatakan layak

uji oleh pembimbing.

Ujian akhir Program dalam bentuk Tugas Akhir dilakukan dengan kegiatan ujian roposal

dan ujian Sidang Tugas Akhir

6. Pelaporan Penilaian

a.

Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:

1) huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik;

2) huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik;

3) huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup;

4) huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau

5) huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang.

Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf antara dan angka antara
untuk nilai pada kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat). Poltekkes Kemenkes Palu

mengacu pada ketentuan ini seperti tampak pada tabel berikut ini.

Tabel 5.3
Kategori Penilaian
No. Nilai Absolut A"g(kA""M'V)'“t“ Lar':;)'::]g
1. 79-100 4 A
. 75-78 3,5 AB
3. 68-74 3 B
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4, 60-67 2,5 BC
5. 55-59 C
6. 50-54 1 D
7. 0-49 0 E

Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu tahap
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.

. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan
dengan indeks prestasi semester (IPS).

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi
dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).

Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung
dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah
yang ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS
mata kuliah yang diambil dalam satu semester.

. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan
cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang
ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata
kuliah yang diambil yang telah ditempuh.

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai
indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan

memenuhi etika akademik.
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